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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

it. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima rars juta
rupiahy).

[

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, atas hikmat dan anugerah-Nya penulis dapat
menyelesaikan Buku dengan judul “Kebanksentralan” buku ini
merupakan hasil karya serta upaya kami untuk menyajikan
pemahaman serta konsep dasar dari kebanksentralan di
Indonesia yang sederhana dan mudah dipahami.

Buku ini dapat memberikan penjelasan mengenai peran
Bank Indonesia khususnya dalam proses perumusan dan
pelaksanaan  kebijakan = moneter, = pengaturan  sistem
pembayaran, serta penjagaan stabilitas sistem keuangan yang
terkait dengan kehidupan ekonomi sehari-hari.

Oleh sebab itu, buku ini sangat membantu meningkatkan
proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran, baik kepada
siswa maupun mahasiswa. Dan secara umum dapat membantu
dalam memahami isu ekonomi agar dapat membuat keputusan
yang lebih baik dalam bisnis dan keuangan, serta dapat
meningkatkan keterampilan menganalisis dalam membaca
kebijakan Bank Indonesia dan membantu juga khusus bagi
mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk karir di bidang

perbankan dan ekonomi moneter.
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Oleh karena itu penulis berharap buku ini dapat menjadi
sumber referensi yang berguna bagi mahasiswa, praktisi dan
siapa saja yang ingin memahami dasar-dasar kebanksentralan di
Indonesia serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
menganalisis dan menginterpretasikan kebijakan Bank

Indonesia. Terima Kasih

Manado, Juni 2026
Penulis
Agnes Ramey Rooroh, SE., M.Si., M.Pd
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BAB1
BANK SENTRAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu

mempelajari serta memahami peran Bank Sentral dalam ruang
lingkup perbankan, dimana Bank Sentral sangat berperan
mengatur dan menjaga kelancaran sistem keuangan, serta
menganalisis manfaat dan risiko sistem perekonomian suatu
negaral. Mahasiswa juga dapat mengevaluasi mekanisme

kebijakan Bank Sentral secara keseluruhan keuangan negara.

B. DEFINISI BANK SENTRAL
Bank sentral atau bank pusatdi suatu negara, pada

umumnya adalah sebuah instansi yang bertanggung jawab atas
kebijakan moneter di wilayah negara tersebut. Bank Sentral
berusaha untuk menjaga stabilitas nilai mata uang, stabilitas
sektor perbankan, dan sistem finansial secara keseluruhan.

Di Indonesia, fungsi bank sentral diselenggarakan oleh Bank
Indonesia. Bank sentral adalah suatu institusi yang bertanggung
jawab untuk menjaga stabilitas harga atau nilai suatu
mata uang yang berlaku di negara tersebut, yang dalam hal ini

dikelnal dengan istilah inflasi atau naiknya harga-harga yang
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dalam arti lain turunnya suatu nilai uang. Bank Sentral menjaga
agar tingkat inflasi terkendali dan selalu berada pada nilai yang
serendah mungkin atau pada posisi yang optimal bagi
perekonomian (low/zero inflation), dengan mengontrol
keseimbangan jumlah uang dan barang. Apabila jumlah uang
yang beredar terlalu banyak maka bank sentral dengan
menggunakan instrumen dan otoritas yang dimilikinya
Kebanksentralan adalah cabang ilmu atau bidang studi yang
mempelajari peran, fungsi, wewenang, dan kebijakan bank
sentral (seperti Bank Indonesia) dalam mengatur sistem
moneter, stabilitas keuangan, serta peredaran uang di suatu
negara. Ini mencakup pengelolaan kebijakan moneter, sistem
pembayaran, dan stabilitas sistem keuangan. Bank sentral bukan
bank komersial. Ia tidak melayani simpan pinjam masyarakat

umum.

C. KONSEP UTAMA BANK SENTRAL
Menurut beberapa pakar, definisi bank sentral adalah:

e Menurut Frederic S. Mishkin: Bank sentral adalah lembaga
yang bertanggung jawab untuk mengendalikan jumlah uang
yang beredar dan mengawasi sistem keuangan.

e Menurut Milton Friedman: Bank sentral adalah lembaga
yang memiliki otoritas untuk mengendalikan jumlah uang
yang beredar dan menentukan tingkat suku bunga.

e Menurut Wikipedia: Bank sentral adalah lembaga keuangan

yang bertanggung jawab untuk mengendalikan jumlah uang
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D.

yang beredar, mengatur suku bunga, dan mengawasi sistem
keuangan suatu negara. Dalam konteks Indonesia, Bank
Sentral adalah Bank Indonesia (BI), yang bertanggung jawab
untuk mengendalikan inflasi, menjaga stabilitas keuangan,
dan mengawasi sistem pembayaran

Lembaga Independen: Bebas dari campur tangan
pemerintah dalam tugasnya.

Otoritas Moneter: Pemegang kendali tertinggi atas jumlah
uang beredar.

The Lender of Last Resort: Penyelamat terakhir bagi bank

yang mengalami krisis likuiditas.

TUJUAN BANK SENTRAL
Berdasarkan UU No. 4 Tahun 2023 (UU P2SK), tujuan utama

Bank Indonesia adalah:

Stabilitas Nilai Rupiah: Menjaga harga barang (inflasi) tetap
stabil.

Stabilitas Nilai Tukar: Menjaga kurs Rupiah terhadap mata
uang asing.

Stabilitas Sistem Keuangan: Mencegah kegagalan sistem
perbankan.

Pertumbuhan Ekonomi: Mendukung ekonomi berkelanjutan

selama tidak mengganggu stabilitas.
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E. FUNGSI UTAMA BANK SENTRAL
Untuk mencapai tujuan di atas, bank sentral menjalankan

tiga pilar utama:
1. Menetapkan & Melaksanakan Kebijakan Moneter
e Mengatur suku bunga (BI Rate).
e Mengontrol jumlah uang yang beredar.
e Melakukan Operasi Pasar Terbuka (jual/beli surat
berharga).
2. Mengatur & Menjaga Kelancaran Sistem Pembayaran
e Menerbitkan dan mengedarkan uang kartal (Rupiah).
e Mengelola sistem transfer dana (BI-FAST, RTGS).
e Mengatur standar alat pembayaran nontunai (QRIS).
3. Menjaga Stabilitas Sistem Keuangan (Makroprudensial)
e Mengawasi risiko ekonomi secara keseluruhan.
e Menerapkan kebijakan untuk mencegah kredit macet
massal.
e Memastikan bank memiliki modal yang cukup untuk

menghadapi krisis.

RANGKUMAN
Pengertian Bank sentral adalah lembaga yang bertanggung

jawab atas kebijakan moneter, pengawasan perbankan, dan
stabilitas keuangan suatu negara.
Definisi Bank Sentral Dunia adalah lembaga yang memiliki

otoritas untuk mengatur dan mengawasi sistem moneter dan
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keuangan suatu negara, dengan tujuan menjaga stabilitas harga

dan keuangan.

Definisi Kebanksentralan di Indonesia, bank sentral dikenal

sebagai Bank Indonesia (BI), yang didefinisikan dalam Undang-

Undang No. 23/1999 sebagai lembaga negara yang independen

dan bertanggung jawab atas stabilitas nilai rupiah mengatur dan

mengawasi sistem pembayaran, serta mengawasi perbankan.

LATIHAN SOAL
1. Apa definisi bank sentral?

a.

Lembaga keuangan yang memberikan kredit kepada
masyarakat

Lembaga yang bertanggung jawab atas kebijakan
moneter dan stabilitas keuangan

Lembaga yang mengawasi kegiatan perbankan
Lembaga yang memberikan jasa keuangan kepada

pemerintah

Jawaban: b) Lembaga yang bertanggung jawab atas

kebijakan moneter dan stabilitas keuangan

a.
b.
C.

d.

Apa tujuan utama bank sentral?

Meningkatkan keuntungan
Menjaga stabilitas harga dan keuangan
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi

Mengurangi pengangguran

Jawaban: b) Menjaga stabilitas harga dan keuangan
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3. Apayang dimaksud dengan bank sentral independen?
Bank sentral yang tidak memiliki wewenang

a.
b. Bank sentral yang memiliki wewenang penuh

0

Bank sentral yang tidak dipengaruhi oleh pemerintah

&

Bank sentral yang hanya bertanggung jawab kepada
pemerintah
Jawaban: c¢) Bank sentral yang tidak dipengaruhi oleh
pemerintah
4. Apa fungsi utama bank sentral sebagai lender of last resort?
Memberikan kredit kepada masyarakat
b. Memberikan likuiditas kepada bank yang mengalami
kesulitan
c. Mengawasi kegiatan perbankan
d. Mengatur suku bunga
Jawaban: b) Memberikan likuiditas kepada bank yang
mengalami kesulitan
5. Apayang dimaksud dengan kebijakan moneter?
a. Kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
b. Kebijakan untuk menjaga stabilitas harga dan keuangan
c. Kebijakan untuk mengurangi pengangguran
d. Kebijakan untuk meningkatkan keuntungan bank
Jawaban: b) Kebijakan untuk menjaga stabilitas harga dan
keuangan
6. Apa yang dimaksud dengan otoritas moneter?
a. Lembaga yang mengatur kebijakan fiskal
b. Lembaga yang mengatur kebijakan moneter

c. Lembaga yang mengawasi kegiatan perbankan
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d. Lembaga yang memberikan jasa keuangan
Jawaban: b) Lembaga yang mengatur kebijakan moneter
Apa tujuan dari kebijakan moneter ekspansif?

a. Mengurangi inflasi

b. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi

c. Mengurangi pengangguran

d. Meningkatkan suku bunga

Jawaban: b) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Apa yang dimaksud dengan inflasi?

a. Penurunan harga barang dan jasa

b. Kenaikan harga barang dan jasa

c. Stabilitas harga barang dan jasa

d. Penurunan nilai mata uang

Jawaban: b) Kenaikan harga barang dan jasa

Apa fungsi bank sentral dalam mengatur sistem
pembayaran?

a. Mengawasi kegiatan perbankan

b. Mengatur suku bunga

c. Menyediakan infrastruktur pembayaran

d. Mengurangi pengangguran

Jawaban: c) Menyediakan infrastruktur pembayaran
. Apa yang dimaksud dengan stabilitas keuangan?

a. Kondisi keuangan yang tidak stabil

b. Kondisi keuangan yang stabil dan sehat

c. Kondisi keuangan yang meningkat

d. Kondisi keuangan yang menurun

Jawaban: b) Kondisi keuangan yang stabil dan sehat
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11. Apa tujuan tunggal Bank Indonesia menurut UU No. 23
Tahun 1999 yang telah beberapa kali diubah?
a. Mengatur dan mengawasi bank umum.
b. Mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
c. Menjamin kelancaran likuiditas perbankan nasional.
d. Menjadi sumber pinjaman terakhir (lender of last resort).
Jawaban : b) Mencapai dan memelihara kestabilan nilai
rupiah
12. Manakah yang termasuk dalam tiga pilar tugas Bank
Indonesia?
Kebijakan Fiskal, Moneter, dan Anggaran.
b. Kebijakan Moneter, Sistem Pembayaran, dan Stabilitas
Sistem Keuangan.
c. Pengawasan Mikroprudensial, Makroprudensial, dan
Ekspor-Impor.
d. Cetak Uang, Edar Uang, dan Tarik Uang.
Jawaban : b) Kebijakan Moneter, Sistem Pembayaran, dan

Stabilitas Sistem Keuangan
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BAB 2
SEJARAH BANK SENTRAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat

Memahami sejarah serta latar belakang dan perkembangan bank
sentral Mengenal fungsi dan peran bank sentral dalam sistem
keuangan, Menganalisis pengaruh bank sentral terhadap
ekonomi, Menghargai pentingnya independensi bank sentral,
Memahami tantangan dan pelajaran dari sejarah bank sentral.
Kompetensi yang diharapkan memahami konsep dasar bank

sentral dan sejarahnya.

B. SEJARAH BANK SENTRAL
Sejarah bank sentral tidak terlepas dari sejarah dikenalnya

sistem uang sebagai alat tukar dalam perdagangan dan
perekonomian secara umum, dan mulai ditemukannya metode
perbankan untuk pertama kalinya dalam perekonomian
dan perdagangan suatu negara. Di mana pada zaman dahulu
alat tukar yang digunakan adalah memang berupa uang yang
memang memiliki nilai intrinsik yang sama terhadap material
yang terbuat dari uang tersebut. Biasanya berupa uang logam

(emas, perak, perunggu, dll) yang memiliki nilai intrinsik yang
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sama terhadap nilai dari uang logam tersebut. Artinya jika uang
logam emas seberat 1 gram bernilai 1000 misalnya, pada saat itu
memang karena emas dengan kondisi 1 gr tersebut ketika
diperdagangkan/ dipertukarkan di mana-mana nilainya adalah
1000. Alat tukar dengan uang logam seperti ini sudah lebih maju
dibandingkan dengan kondisi sebelumnya di mana
perdagangan dilakukan dengan alat tukar yang belum bisa
diterima oleh banyak kalangan atau bahkan
sistem barter langsung terhadap barang yang diperdagangkan
di mana ini menjadi cikal-bakal dimulainya perdagangan dalam

sejarah peradaban manusia.

)
|
¢ ]
.

Gambar 2.1. Gedung De Javasche Bank di Bandung tahun 1918.
Bank adalah salah satu lembaga keuangan Indonesia yang

berfungsi menggerakkan roda perekonomian, Bank memiliki

sejarah yang panjang hingga bisa menjadi bank yang ada saat
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ini.(Tropenmuseum)

Seiring dengan waktu dan terus berkembangnya perdagangan
dan perekonomian, alat tukar berupa uang logam tersebut mulai
menjadi keterbatasan karena memang ketersediaan sumber
daya alam yang terbatas untuk mencetak jenis uang seperti itu,
dan ini menghambat potensi untuk berkembang lebih besarnya
lagi perekonomian suatu negara sementara jenis-jenis produk
baru dan bentuk industri baru sangat potensial untuk muncul
namun amat disayangkan jika aktivitas perdagangan dan
perekonomian secara umum harus terhambat karena mengikuti
kemampuan ketersediaan uang berupa logam yang sangat
terbatas tersebut.

Untuk itulah kemudian dikenal sistem uang kertas yang
pertama kali ditemukan melalui sistem penjaminan yang dalam
hal ini dilakukan oleh suatu badan penjamin sekaligus
penyimpan yang disebut bank, di mana uang kertas yang
dikeluarkan oleh bank tersebut dijamin memiliki nilai yang
sama atau dijanjikan akan memiliki nilai beberapa kali lebih
besar terhadap emas atau uang logamyang di simpan
oleh nasabah/masyarakat pada waktu mendatang atau pada
masa yang ditentukan.

Pada praktik dan perkembangannya masing-masing, bank-
bank yang pada saat itu membuat aturannya sendiri-sendiri dan
jenis-jenis jaminan/uang kertasnya masing-masing yang sangat
potensial  merugikan masyarakat karena  belum  dikelola
negara untuk memastikan tidak adanya penyimpangan atau

aturan yang tidak adil. Di mana pada suatu ketika seorang
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